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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar 
dan hasil belajar dengan model pembelajaran langsung terhadap siswa 
tahun kedua SMA. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan metode deskriptif yang menggunakan dua siklus, setiap 
siklus terdiri dari  empat tahap sebagai  berikut: tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, fase observasi dan refleksi. Subyek peneliti adalah 
siswa tahun kedua. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi dan tes. Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi 
dan lembar tes. Hasil analisis data observasi dengan siklus belajar 1 
diperoleh skor rata-rata 46,6 (baik) siklus 2 meningkat menjadi 80 
(sangat baik). Pada siklus 1 nilai rata-rata adalah 66,4 dengan 
persentase kelas 21,42% (kriteria ketuntasan belajar tidak tercapai), 
pada siklus 2 meningkat dengan nilai rata-rata 81,07 dan persentase 
kelas adalah 89,28% (kriteeria ketuntasan belajar tercapai). Dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar mata pelajaran Biologi siswa 
pada tahun kedua SMA di kelas X1 SMA. 
 
Abstract 
 
This study aims to improve the teaching and learning activities and 
learning outcomes of student second years senior high school at class 
X1 SMA with direct instruction models. This research is classroom 
action research (CAR) with a descriptive method that used two cycles, 
each cycle consisting of four stages as follows: planning phase, 
implementation phase, observation phase and reflection phase. Subjects 
researchers are students of second years senior high school at class X1 
SMA. Data collection techniques used were observation and tests. The 
instrument of research consisted of observation sheets and test sheets. 
Results of the analysis of observation data by learning cycle 1 obtained 
an average score of 46,6 (good) cycle 2 increased to 80 (excellent). In 
cycle 1 the average value is 66.4 with of the percentage grade 21,42 % 
(minimum criteria of mastery learning is not reached), in cycle 2 
increased with the average value of 81,07 and percentage grade is 
89,28 % (minimum criteria of mastery learning is achieved). Can be 
concluded that the direct instructional model can improve the students' 
learning activities and learning outcomes of biology courses of students 
in the second years senior high school at class X1 SMA. 
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PENDAHULUAN 
 
Pada setiap proses pembelajaran 
memiliki tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai. Agar tujuan tersebut 
bisa tercapai diperlukan suatu 
kurikulum. Kurikulum yang digunakan 
oleh SMAN 5 Solok Selatan saat ini 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yang menuntut 
perubahan paradigma dalam 
pendidikan dan pembelajaran 
khususnya pada jenis dan jenjang 
pendidikan formal. Salah satu 
perubahan paradigma pembelajaran 
tersebut adalah orientasi pembelajaran 
yang semula berpusat pada guru 
beralih pusat pada murid (Trianto, 
2011: 2). 
Pendidikan IPA menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi 
agar peserta didik menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pendidikan IPA diarahkan untuk 
mencari tahu dan berbuat sehingga 
dapat membantu peserta didik untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang dirinya sendiri dan 
alam sekitar (BSNP, 2006: 175). 
Biologi sebagai salah satu bidang 
IPA menyediakan berbagai 
pengalaman belajar untuk memahami 
konsep dan proses sains. Keterampilan 
proses ini meliputi keterampilan 
mengamati, mengajukan hipotesis, 
menggunakan alat dan bahan secara 
baik dan benar dengan selalu 
mempertimbangkan keamanan dan 
keselamatan kerja, mengajukan 
pertanyaan, menggolongkan dan 
menafsirkan data, serta 
mengkomunikasikan hasil temuan 
secara lisan atau tertulis, menggali dan 
memilah informasi faktual yang 
relevan untuk menguji gagasan- 
gagasan atau memecahkan masalah 
sehari-hari (BSNP, 2006: 175). 
Pembelajaran merupakan 
kegiatan utama pendidikan di sekolah. 
Pembelajaran atau kegiatan belajar 
mengajar merupakan kegiatan yang 
langsung berhubungan dengan peserta 
didik yang merupakan input dalam 
proses belajar mengajar  dan 
diharapkan akan menghasilkan output 
berupa peserta didik yang memiliki 
kemampuan yang mencakup tiga 
ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
Dalam mengajarkan suatu pokok 
bahasan (materi) tertentu harus dipilih 
model pembelajaran yang paling 
sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai. Oleh karena itu, dalam 
memilih   suatu   model   pembelajaran 
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harus memiliki pertimbangan- 
pertimbangan, misalnya materi 
pelajaran, tingkat perkembangan 
kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas 
yang tersedia, sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan 
dapat tercapai (Trianto, 2011: 9). 
Kadang-kadang untuk menyam- 
paikan materi yang berbeda diperlukan 
model pengajaran yang berbeda pula 
agar pencapaian tujuan dan hasil 
belajar menjadi maksimal. 
Karakteristik   siswa   juga 
mempengaruhi dalam pemilihan model 
pembelajaran. Siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA) masih perlu 
adanya bimbingan untuk mencapai 
tingkat berpikir yang lebih tinggi dan 
penyampaian materi hendaknya 
dilakukan secara bertahap dan 
terstruktur. Penggunaan model 
pembelajaran langsung (direct 
instruction)  sesuai  dengan 
karakteristik siswa SMA yang tingkat 
berpikirnya masih sederhana. 
Menurut Khun (2007) dan 
Rosenshine dkk., (1986 dalam Eggen 
dan Kauchak, 2012: 363) pengajaran 
langsung adalah satu model yang 
menggunakan peragaan dan penjelasan 
guru digabungkan dengan latihan dan 
umpan  balik  siswa  untuk  membantu 
mereka mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan nyata yang dibutuhkan 
untuk pembelajaran lebih jauh. 
Menurut Trianto (2011: 36) 
deskripsi fase-fase  pengajaran 
langsung meliputi; (1) Menyampaikan 
tujuan siswa. Perlu mengetahui dengan 
jelas mengapa mereka berpartisipasi 
dalam pelajaran tertentu. Penyampaian 
tujuan kepada siswa dapat dilakukan 
guru melalui rangkuman rencana 
pembelajaran dengan cara 
menuliskannya di papan tulis yang 
berisi tahap-tahap dan isinya, serta 
alokasi waktu yang disediakan untuk 
setiap tahap; (2) Menyiapkan siswa. 
Bertujuan untuk menarik perhatian 
siswa, memusatkan perhatian siswa 
dan mengingatkan kembali hasil 
belajar yang telah dimilikinya; (3) 
Presentasi. Kunci untuk berhasil ialah 
mempersentasikan informasi sejelas 
mungkin dan mengikuti langkah- 
langkah demonstrasi yang efektif; (4) 
Demonstrasi. Pengajaran langsung 
berpegang teguh pada asumsi, bahwa 
sebagian besar yang dipelajari (hasil 
belajar) berasal dari mengamati orang 
lain. belajar dengan meniru tingkah 
laku orang lain dapat mengehemat 
waktu, menghindari siswa dari belajar 
melalui ”trial and error”; (5) Berlatih. 
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Agar dapat mendemons-trasikan 
sesuatu dengan benar diperlukan 
latihan yang intensif, dan 
memperhatikan aspek-aspek penting 
dari keterampilan atau konsep yang 
didemonstrasikan; (6) Memberikan 
latihan terbimbing. Keterlibatan siswa 
secara aktif dalam pelatihan dapat 
meningkatkan retensi, membuat 
belajar  berlangsung  dengan  lancar 
dan memungkinkan siswa menerapkan 
melakukan pelatihan. Menurut Kardi 
dan Nur (2000 dalam Trianto, 2011: 
38), ada beberapa yang perlu 
diperhatikan guru dalam menerapkan 
melakukan pelatihan yaitu; menugasi 
siswa melakukan latihan singkat dan 
bermakna, memberikan pelatihan pada 
siswa sampai benar-benar menguasai 
konsep/ keterampilan yang dipelajari 
(hati-hati terhadap yang berkelanjutan, 
pelatihan yang dilakukan terus- 
menerus dalam waktu yang lama dapat 
menimbulkan kejenuhan pada siswa), 
memperhatikan tahap-tahap awal 
pelatihan, yang mungkin saja siswa 
melakukan keterampilan yang kurang 
benar atau bahkan salah tanpa disadari; 
(7) Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik. Tahap ini 
disebut juga dengan tahap resitasi, 
yaitu    guru    memberikan    beberapa 
pertanyaan lisan atau tertulis kepada 
siswa dan guru memberikan respon 
terhadap pertanyaan siswa. Tanpa 
umpan balik, siswa tak mungkin dapat 
memperbaiki kekurangannya dan tidak 
dapat mencapai tingkat penguasaan 
keterampilan yang mantap; (8) 
Memberikan kesempatan latihan 
terbimbing. Tahap ini guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk 
menerapkan keterampilan yang baru 
saja diperoleh  secara  mandiri. 
Kegiatan ini dilakukan oleh siswa 
secara pribadi yang dilakukan di 
rumah atau di luar jam pelajaran 
Dari proses belajar mengajar 
tersebut akan diperoleh suatu hasil, 
yang pada umumnya disebut hasil 
pengajaran, atau dengan istilah tujuan 
pembelajaran atau hasil belajar. Tetapi 
agar memperoleh hasil yang optimal 
proses belajar mengajar harus 
dilakukan dengan sadar dan sengaja 
serta terorganisasi secara baik. Untuk 
itu orang kemudian mengembangkan 
berbagai pengetahuan, misalnya 
psikologi pendidikan, metode 
mengajar, pengelolaan pengajaran, dan 
ilmu-ilmu lain yang dapat menunjang 
proses belajar-mengajar (Sardiman, 
2010: 19). 
Berdasarkan hasil observasi yang 
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dilakukan peneliti di kelas X 1 SMAN 
5 Solok Selatan diketahui hasil belajar 
biologi yang masih rendah, hal ini 
dapat dilihat dari nilai biologi siswa 
sebanyak 45% yang mendapatkan nilai 
< 80. Sedangkan berdasarkan standar 
minimal kompetensi untuk mata 
pelajaran biologi di SMAN 5 Solok 
Selatan dapat dikatakan tuntas secara 
klasikal apabila 75% siswa yang 
mengikuti tes mendapat nilai ≥ 80. 
Rendahnya hasil belajar siswa 
tersebut disebabkan karena materi 
yang terlalu sulit dipahami siswa dan 
model pembelajaran yang  kurang 
tepat untuk masing-masing materi 
yang dipelajari, seperti model 
pembelajaran kooperatif STAD 
digunakan untuk materi pembelajaran 
yang memiliki sub bab yang banyak. 
Selain itu kurangnya alat praktikum 
yang bisa digunakan sedikit, sehingga 
perlu dilakukan demonstrasi agar 
mempermudah siswa melakukan 
pengamatan. 
Salah satu hal pokok yang sering 
terlupakan dalam proses pembelajaran 
adalah pemberian penguatan 
(reinforcement) dan umpan balik 
(feedback) terhadap pemahaman siswa 
tentang materi pelajaran yang 
diberikan. Hal tersebut mengakibatkan 
kecenderungan siswa melakukan 
kesalahan yang sama, berulang-ulang 
dan tidak diperbaiki. Siswa Kelas X1 
SMAN Solok Selatan juga belum bisa 
dilepas sendiri untuk mempelajari 
suatu materi pelajaran, dimana guru 
harus terus membimbing dan 
menyampaikan informasi serta 
mendemonstrasikan suatu materi 
dengan tepat agar siswa mampu 
menerima informasi dengan baik. 
Rendahnya hasil belajar Biologi 
yang dicapai siswa kelas X1 SMAN 5 
Solok Selatan ini menjadi suatu 
tantangan bagi guru untuk melakukan 
perbaikan terhadap proses belajar 
mengajar di kelas. Untuk itu perlu 
adanya perbaikan model pembelajaran 
yang membuat siswa lebih memahami 
materi dan konsep yang dipelajari 
dengan mudah dan proses 
pembelajaran pun dapat berlangsung 
dengan menyenangkan. 
Berdasarkan penjelasan di atas 
tentang permasalahan dalam 
pembelajaran biologi, peneliti 
berkolaborasi untuk melakukan 
perbaikan pembelajaran, dengan 
menerapkan model pembelajaran 
langsung (direct instruction). 
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BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian adalah penelitian 
tindakan  kelas  (PTK).  Penelitian  ini 
dilakukan di kelas X1 SMAN 5 Solok 
 Tingkat Penguasaan Materi = Jumlah jawaban benar x 100% 
Jumlah soal 
Selatan Kecamatan Koto Parik Gadang 
Diateh Kabupaten Solok Selatan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
Semester II pada Tanggal 11 dan 18 
Januari 2016 Tahun Pelajaran 
2015/2016. Penelitian ini dilakukan 
pada mata pelajaran biologi yang 
waktu pertemuannya satu kali dalam 
satu minggu yaitu Hari Senin pada 
pukul 08.00-10.15 WIB. Subjek 
penelitian ini adalah siswa/siswi kelas 
X1 SMAN 5 Solok Selatan yang 
jumlah siswanya terdiri dari 28 siswa. 
Ada empat tahapan penting dari 
penelitian tindakan ini yang terdiri 
dari; (1) perencanaan (planning); (2) 
pelaksanaan tindakan (action); (3) 
pengamatan (observation); dan (4) 
refleksi (reflection). Keempat tahap 
dalam penelitian tindakan kelas 
tersebut adalah unsur untuk 
membentuk sebuah siklus, yaitu satu 
putaran kegiatan beruntun yang 
kembali ke langkah semula (Arikunto, 
2007: 16). Teknik pengumpulan 
datanya dilakukan dengan observasi, 
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data hasil belajar siswa berdasarkan 
Arikunto (2007:1). 
Dengan klasifikasi sebagai berikut: 
90 - 100% = baik sekali 
80 - 89% = baik 
70 - 79% = cukup 
0 - 69% = kurang 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
Tahap perencanaan; (1) Peneliti 
menjelaskan tujuan pembelajaran, (2) 
Peneliti menggali pengetahuan siswa 
tentang materi Biologi berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan, 
dan (3) Peneliti memberi gambaran 
penggunaan model pembelajaran 
langsung (direct instruction) pada 
pembelajaran Biologi. 
Tahap pelaksanaan. Pertemuan 
siklus I dilaksanakan pada Hari Senin 
Tanggal 11 Januari 2016 pada pukul 
08.00-10.15 WIB. Pertemuan ini 
terdiri dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan penutup dengan 
materi tingkat keanekaragaman gen, 
jenis dan ekosistem dengan jumlah 
siswa 28 orang 
Tahap observasi. Tes Siklus I 
terdiri dari pre test dan postes. Pre test 
dilaksanakan pada pertemuan pertama 
pada Hari Senin, Tanggal 11 Januari 
2016  pukul  08.00-08.20  WIB.  Tes 
terdiri   dari   10   soal   pilihan   ganda 
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dengan alokasi waktu ujian selama 20 
menit. Sedangkan postes dilaksanakan 
pada akhir pertemuan pada pukul 
09.55-10.15 WIB. Tes terdiri dari 10 
soal pilihan ganda dengan alokasi 
waktu ujian selama 20 menit. Hasil tes 
siklus 1 yang dilakukan oleh peneliti 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Tes Siklus 1  
 Pretes  Postes 
Nilai Terendah 30  50 
Nilai tertinggi 70  80 
Rerata 
Peningkatan 
53,21  
12,85 
66,07 
 
Berdasarkan hasil tes pada Tabel 
1 pada pretes, nilai rata-rata siswa 
memperoleh skor 53,21, sedangkan 
pada postes rata-rata siswa 
memperoleh skor 66,07. Terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar dari 
pretes ke postes angka 12,85%. 
Tahap refleksi. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan peneliti 
pada siklus 1, ada beberapa 
kekurangan yang ditemukan oleh 
peneliti, di antaranya; (1) hanya 16-29 
siswa yang memperhatikan guru 
menyampaikan materi dan sibuk 
sendiri; (2) hanya 16-29 siswa yang 
memperhatikan guru menjelaskan 
keanekaragaman gen serta kurang 
terlibat dalam menjelaskan 
keanekaragman gen dan sibuk masing- 
masing; (3) hanya 16-29 siswa yang 
memperhatikan demonstrasi dari guru; 
(4) hanya 3 kelompok yang 
menanggapi  hasil  pengamatan  sesuai 
materi dan demonstrasi; (5)  0-15 
siswa   yang  melaksanakan  pelatihan 
lanjutan  sesuai  dengan  materi  yang 
telah dipelajari dan tidak bisa teramati. 
Untuk meningkatkan aspek yang 
masih  kurang  pada  siklus  I,  maka 
perlu  adanya   langkah-langkah 
perbaikan  yang  akan  dilakukan  pada 
siklus II, yaitu; (1) siswa  yang tidak 
memperhatikan guru menjelaskan 
materi  diberikan  teguran  sehingga 
tidak ada siswa yang sibuk sendiri; (2) 
siswa  dilibatkan  lebih  banyak  pada 
saat mendemonstrasikan   contoh 
keaneka-ragaman   gen,   agar   seluruh 
siswa memperhatikan dan lebih aktif; 
(3) beri teguran kepada siswa yang 
sibuk sendiri agar memperhatikan 
demonstrasi oleh guru; (4) fokuskan 
setiap kelompok sebelum presentasi 
dan beri penghargaan untuk kelompok 
terbaik dan sanksi untuk kelompok 
terburuk;     (5)      untuk     pertemuan 
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berikutnya minta siswa 
mengumpulkan tugasnya serta  foto 
jika ada. 
Adapun hasil analisis peneliti 
terhadap hasil belajar siswa pada 
siklus I, dapat dilihat nilai terendah 
siswa pada pretes siklus I adalah 30 
sedangkan pada postes nilainya 50 dan 
nilai tertinggi pada pretes siklus I 
adalah 70 dan pada postes nilainya 80. 
Dari data tersebut terlihat adanya 
perubahan yang signifikan pada nilai 
pretes dan postes. Berdasarkan hasil 
penelitian, rerata nilai pretes yaitu 
53,21 dan rerata postes 66,07. Dari 
hasil tersebut, menunjukkan  pada 
siklus I terdapat peningkatan yang 
signifikan, terutama pada prestasi 
belajar siswa melalui pembelajaran 
dengan menggunakan metode direct 
instruction. 
 
Siklus II 
Tahap perencanaan; (1) Guru 
menggali pengetahuan siswa dengan 
menanyakan tentang jumlah keluarga, 
(2) Guru mengulang kembali pelajaran 
yang telah lalu dengan menyuruh 
siswa maju untuk mengerjakan tugas 
yang telah lalu dipapan tulis, dan (3) 
Guru menyampaikan judul dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
Tahap pelaksanaan. Pertemuan 
siklus II dilaksanakan pada Hari Senin 
18  Januari  2016  pada  pukul  08.30- 
10.15 WIB. Pertemuan ini terdiri dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan penutup pada materi keaneka- 
ragaman hayati di Indonesia dan 
manfaat keanekaragaman hayati 
dengan jumlah siswa 28 orang. 
Tahap observasi. Tes siklus II 
terdiri dari pretes dan postes. Pretes 
dilaksanakan pada pertemuan kedua 
pada Hari Senin, 18 Januari 2016 
pukul 08.00-08.20 WIB. Tes terdiri 
dari 10 soal pilihan ganda dengan 
alokasi  waktu  yang  diberikan  adalah 
20 menit. Sedangkan postes 
dilaksanakan pada akhir pembelajaran 
pada pukul 09.55-10.15 WIB. Tes 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda 
dengan alokasi waktu yang diberikan 
adalah 20 menit. Hasil tes siklus 2 
yang dilakukan oleh peneliti dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan hasil tes pada Tabel 
2 pada pretes, nilai rata-rata siswa 
memperoleh skor 75,00, sedangkan 
pada postes rata-rata siswa 
memperoleh skor 81,07. Terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar dari 
pretes ke postes angka 6,07%. 
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Tabel 2. Hasil Tes Siklus 2   
 Pretes  Postes 
Nilai terendah 60  80 
Nilai tertinggi 80  90 
Rerata 
Peningkatan 
75,00  
6,07 
81,07 
 
Refleksi. Setelah pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dan belajar 
pada model pembelajaran langsung 
pada materi keanekaragaman jenis 
atau spesies terlihat ada perbaikan dari 
siklus I, hal ini terlihat dari hasil 
lembar observasi kegiatan 
pembelajaran oleh guru dan lembar 
observasi kegiatan belajar oleh siswa 
pada model pembelajaran langsung. 
Adapun hasil analisis penelitian 
terhadap hasil belajar siswa pada 
siklus 2, dapat dilihat nilai terendah 
pada pretes siklus 2 adalah 60 
sedangkan pada postes nilainya 80 dan 
nilai tertinggi pada pretes siklus I 
adalah 70 dan pada postes nilainya 80. 
Dari data tersebut terlihat adanya 
perubahan  yang signifikan pada nilai 
pretes dan postes. Berdasarkan hasil 
penelitian, rerata nilai pretes yaitu 
75,00 dan rerata postes 81,07. Dari 
hasil tersebut, menunjukkan  pada 
siklus I terdapat peningkatan yang 
signifikan, terutama pada prestasi 
belajar siswa melalui pembelajaran 
dengan menggunakan metode direct 
instruction. 
Pada penelitian ini prestasi 
belajar merupakan salah satu variabel 
yang diteliti untuk dapat mengetahui 
peningkatannya setelah pembelajaran 
dilaksanakan dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung. Data 
hasil penelitian menunjukan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dari Siklus I ke Siklus II 
 
Hasil belajar (Postes) 
 Siklus 1  Siklus 2 
Nilai Terendah 50  80 
Nilai Tertiggi 80  90 
Rerata 
Effect Size 
66,42  
14,64 
81,07 
 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
terdapat peningkatan antara nilai 
postes siklus I dan nilai postes siklus 
II. Nilai terendah postes siklus I adalah 
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50, sedangkan nilai postes siklus II 
adalah 80. Nilai tertinggi pada postes 
siklus I adalah 80, sedangkan nilai 
postes siklus II adalah 90. Rerata pada 
nilai postes siklus I adalah 66,42 
sedangkan rerata nilai postes pada 
siklus II adalah 81,07. Hasil belajar ini 
sudah mencapai standar nilai kelulusan 
yang diterapkan di Sekolah untuk mata 
pelajaran biologi. Pada postes siklus I 
prestasi siswa sudah menunjukan 
peningkatan yang signifikan dari pada 
pretesnya. Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa antara 
siklus I dan siklus II, yaitu dengan 
menggunakan effect size, dengan 
melihat perbandingan atau selisih 
antara rerata nilai postes siklus II dan 
rerata nilai postes siklus I. Rerata 
antara nilai postes siklus II adalah 
81,07 sedangkan rerata nilai postes 
pada siklus I adalah 66,42. Jadi effect 
size  antara  85,36  dan  66,42  sebesar 
14,64. 
Dari hasil rerata di atas, antara 
nilai postes siklus I dan postes siklus II 
menunjukkan rerata postes siklus II 
lebih tinggi. Dari hasil tersebut, 
terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa antara nilai postes siklus I dan 
postes siklus II sebesar 14,64. Untuk 
memudahkan dalam pembacaan, maka 
data Tabel 3 diinterpretasikan pada 
grafik rerata nilai postes siklus I dan 
postes siklus II. Lihat Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rerata postes siklus I dan siklus  II 
 
Pada  Gambar  1  dapat  terlihat 
dengan  jelas  bahwa  ada  perbedaan 
tinggi grafik antara siklus I dan II. Ini 
berarti  terdapat  peningkatan  prestasi 
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belajar siswa pada siklus II. Dari hasil 
tersebut, pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
langsung dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Perbedaan data hasil 
antara postes siklus I dan siklus II 
sebesar 14,64 dan untuk standar 
kelulusan nilai mata pelajaran biologi 
yaitu 80, lebih dari 75% siswa 
memenuhi standar nilai ketuntasan 
yang ditentukan oleh sekolah yaitu 80. 
Ketuntasan hasil belajar siswa yang 
dicapai pada siklus II telah 
menunjukkan ketercapaian indikator 
keberhasilan penelitian yaitu minimal 
75% siswa mencapai nilai sesuai 
dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditentukan yaitu 80. 
Proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran langsung, 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendayagunakan potensi yang 
dimiliki oleh siswa. Karena siswa 
belajar bersama teman-temannya 
(belajar kelompok), mereka 
memperoleh dukungan emosi dan 
intelektual yang membawa mereka 
melampaui level pengetahuan dan 
keterampilan mereka sebelumnya lebih 
banyak daripada belajar sendiri. 
Dengan menggunakan model 
tersebut       dapat       membangkitkan 
semangat belajar siswa dan keinginan 
untuk maju. Rasa semangat  untuk 
maju akan memacu keingintahuan 
siswa yang cukup besar, sehingga 
siswa akan lebih banyak mencari tahu 
tentang suatu informasi dalam hal ini 
pembelajaran biologi. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh 
Stallings dan rekan rekannya, guru 
memiliki kelas yang terorganisasi 
dengan baik dimana pengalaman- 
pengalaman pembelajaran yang 
terstruktur paling sering teramati, 
menghasilkan rasio keterlibatan yang 
lebih tinggi daripada guru yang 
menggunakan pendekatan yang kurang 
formal dan kurang terstruktur. Dengan 
penelitian ini terbukti bahwa model 
pembelajaran langsung dapat 
meningkatkan partisipasi dan hasil 
belajar siswa yang ditunjukkan oleh 
lebih tingginya rerata postes siklus II 
daripada rerata postes siklus I. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut; (1) 
Kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran 
langsung di kelas X 1 SMAN 5 Solok 
Selatan  pada  mata  pelajaran  biologi 
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menjadi  lebih  baik  di  siklus  II;  (2) Revisi). Jakarta: Bumi Aksara. 
Perbaikan pembelajaran dengan  .  2007.  Penelitian  Tindakan 
menerapkan model pembelajaran 
langsung di kelas X 1 SMAN 5 Solok 
Selatan dapat meningkatkan kegiatan 
belajar oleh siswa. Hal ini terlihat 
dari   rata-rata   skor   kegiatan   belajar 
Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). 2006. Standar Isi: 
untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah. Jakarta: BSNP. 
 
Carolina, R. 2009. Pengaruh 
 
yaitu 46,6 pada siklus I dengan Pembelajaran dengan PSI 
    (Personalized System Of kategori kurang dan meningkat Instruction) melalui Metode 
menjadi 80  pada siklus II  dengan Problem Solving terhadap Hasil 
kategori baik; (3) Perbaikan Belajar  Fisika  di  SMP  Negeri 11 Kota Bengkulu. Skripsi FKIP 
pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran langsung dapat 
meningkatkan hasil belajar biologi 
siswa kelas X 1 SMAN 5 Solok 
Selatan. Hasil belajar pemahaman 
konsep (Kognitif) siklus I diperoleh 
nilai rata-rata 66,42 dan meningkat 
pada siklus II menjadi 81,07. 
Ketuntasan belajar siklus II sebesar 
21,42% meningkat pada siklus II 
menjadi 89,28%. Pada siklus II 
kegiatan pembelajaran dikategorikan 
tuntas secara klasikal. 
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